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RINGKASAN  

 

 AYU ALAWIYAH. Studi faktor yang menyebabkan fluktuasi harga karet 

di Desa Muara Damai Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin (dibimbing 

oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan PURI PRATAMI ARDINA 

NINGRUM). 

 Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui faktor yang menyebabkan 

fluktuasi harga karet dan pendapatan petani karet di Desa Muara Damai 

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin dan kelayakan usahatani tanaman 

Karet di Desa Muara Damai Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara Damai Kecamatan Sembawa 

Kabupaten Banyuasin pada bulan Desember 2022 sampai Januari 2023. Metode 

Penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan kualitatif. 

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu 

Simple random sampling dan Purposive sampling sehingga di peroleh sampel 

sebanyak 30 petani dan 6 orang pedagang pengumpul. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan 3 tahapan pengeditan data (editing), koding data (coding) dan 

tabulasi (tabulating). Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa studi 

faktor yang menyebabkan fluktuasi harga karet di Desa Muara Damai Kecamatan 

Sembawa Kabupaten Banyuasin dapat di lihat dari permintaan dan penmawaran, 

kadar karet kering dan perbedaan harga dan untuk pendapatan petani karet di Desa 

Muara Damai Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin pendapatan yang 

diterima petani yang menjual karet di Bumdes dengan rata-rata Rp. 5.814.104 /3 

bulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

SUMMARY 

 

 AYU ALAWIYAH. Study of Factors Causing Rubber Price Fluctuations 

in Muara Damai Village, Sembawa District, Banyuasin Regency (supervised by 

SISVABERTI AFRIYATNA and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

 This study aims to determine the factors that cause fluctuations in rubber 

prices and rubber farmers inecome in Muara Damai Village, Sembawa District, 

Banyuasin Regency and the feasibility of rubber farming in Muara Damai Village, 

Sembawa District, Banyuasin Regency. This research was conducted in Muara 

Damai Village, Sembawa District, Banyuasin Regency from December 2022 to 

January 2023. The research method used was a survey method with a qualitative 

approach. The sampling method used in study namely Simple random sampling 

and purposive sampling so that a sample of 30 farmers and 6 collectors are 

obtained. The data collection methods used in this study were interviews, 

observation and documentation. The data processing method used in this study 

was carried out with 3 stages of data editing (editing), data coding (coding) and 

tabulating (tabulating). The data analysis method used is descriptive qualitative 

and quantitative analysis. The research results show that the Study of Factors 

Causing Rubber Price Fluctuations in Muara Damai Village, Sembawa District, 

Banyuasin it can be seen from the demand and offer, dry rubber content, and price 

differences and for the income of rubber farmers in Muara Damai village 

Sembawa subdistrict Banyuasin district, the income received by farmers who sell 

rubber in village owned enterprises with an average of Rp. 5.814.104 / 3 month.  
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dimana sektor pertanian merupakan basis 

utama perekonomian nasional. Sebagian besar masyarakat Indonesia masih 

menggantungkan hidup  pada sektor pertanian. Karena sektor pertanian telah 

memberikan sumbangsih besar dalam pembangunan nasional, seperti peningkatan 

ketahanan pangan nasional, peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan 

pendapatan domestik regional bruto (PDRB), serta perolehan devisa dan 

penekanan inflasi (Arifin, 2013). Menurut Saptana dan Ashari (2017), sektor 

pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam perekonomian 

Indonesia. Hal ini dapat diukur dari sektor pertanian dalam pembentukan Produk 

Domestik Bruto (PDB), penyediaan lapangan pekerjaan, sumber pendapatan bagi 

sebagian masyarakat Indonesia, pengatasan kemiskinan, perolehan devisa melalui 

sektor non migas, penciptaan ketahanan pangan nasional dan penciptaan kondisi 

yang kondusif bagi pembangunan sektor lain. Selain itu, sektor pertanian juga 

berperan sebagai penyediaan bahan baku dan pasar yang potensial bagi sektor 

industri. 

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor pada sektor pertanian yang 

mempunyai peranan penting dalam peningkatan pembangunan diantaranya 

perencanaan berbagai masalah daerah masalah tenaga kerja, sosial, lingkungan 

dan lain-lain. Pembangunan sub sektor perkebunan itu sendiri mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan taraf hidup dan pendapatan petani disegala sektor pertanian 

terkhususnya  tanaman karet. Tanaman perkebunan merupakan komoditi yang 

mempunyai nilai ekonomis yang sangat  tinggi, apabila dikelola dengan baik 

dapat dimanfaatkan sebagai pemasok devisa negara.  Telah banyak  usaha 

pemerintah untuk meningkatkan produksi sub sektor perkebunan, upaya tersebut 

berupa intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi. (Dinas 

Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2010)Sumatera Selatan merupakan 

provinsi dengan luas area perkebunan karet terbesar di Indonesia dan karet 

merupakan produk tanaman perkebunan unggul di sumatra selatan, luasnya  
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tanaman karet di Provinsi Sumatera Selatan mengindikasikan provinsi ini sebagai 

daerah sentra produksi karet terbesar.Karena di Sumatera Selatan banyak petani 

yang mengandalkan tanaman karet sebagai sumber mata pencaharian utama dalam 

usaha pemenuhan kebutuhan hidup. Luas area dan produksi perkebunan karet 

rakyat Per kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yaitu 1.305.699 ha dan jumlah 

produksi yaitu sebesar 905.789 ton untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1. 

 Tabel 1. Luas Area Dan Produksi Perkebunan Karet Rakyat Menurut  

  Kabupaten/kota Di Provinsi Sumatera Selatan, 2018 

 

NO  Kabupaten/Kota Luas Area (ha) Produksi (ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Ogan Komering Ulu Sltn 

Ogan Komering Ulu timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Pali 

Musi Rawas Utara 

Palembang  

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Lingau 

 

  72.440 

169.043 

154.146 

  35.913 

131.911 

211.725 

112.347 

     5.245 

   77.047 

   42.838 

     4.174 

    71.423 

  182.203 

         445 

    19.131 

      1.688 

    13.980 

  43.315 

143.429 

167.656 

  26.195 

124.433 

155.303 

100.281 

    3.914 

       687 

  33.206 

    4.992 

  80.460 

- 

      550 

 11.787 

      520 

   9.061 

JUMLAH 1.305.699 905.789 

Sumber : Sumatera Selatan Dalam Angka, 2019. 

 Berdasarkan Tabel 1 luas lahan perkebunan yang ada di Provinsi Sumatera 

Selatan khususnya Kabupaten Banyuasin, pada tahun 2019 perkebunan karet 

berada pada posisi pertama dengan total luas lahan sebesar 112.347 Ha, dan 

produksi karet sebesar 100.281 ton. Namun setiap tahun populasi tanaman karet di 

Sumatera Selatan terus menurun dikarenakan maraknya alih fungsi lahan yang 

setiap tahunnya berkurang hingga 13.000 ha (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 

2019). Sumatera Selatan sendiri terbagi atas 17 Kabupaten/Kota yang masing-
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masing memiliki luas areal dan produksi yang berbeda, sebab tergantung dari luas 

wilayah dan juga komoditas unggulan yang dimiliki oleh masing-masing 

Kabupaten/Kota itu sendiri. 

Tabel 2.Perkembangan Harga Karet di Kabupaten Banyuasin Tahun 2020. 

 

No Bulan Tonase (Kg) Harga (Rp) Jumlah Yang Mengikuti 

Lelang (UPPB) 

1. Januari 1.871.322 8.893 44 

2. Februari 1.850070 7.925 50 

3. Maret 2.407.430 7.631 49 

4. April 2.019.740 6.607 50 

5. Mei 1.553.921 6.092 39 

6. Juni 2.005.997 6.488 50 

7. Juli 1.950.159 8.396 57 

8. Agustus   132.345 7.658 57 

9. September 1.499.854 8.746 57 

10 Oktober 1.617.417 9.563 57 

11 November 2.090.450 10.015 57 

12. Desember 2.732.085 10.166 58 

 Jumlah Total 22.921.790   

 Rata-rata  8.182  

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Banyuasin, 2021. 

 

Desa Muara Damai sendiri merupakan salah satu desa di Kecamatan 

Sembawa yang memiliki area lahan perkebunan karet yang cukup luas, Dimana 

masyarakat Desa Muara Damai Bermata Pencaharian sebagai Petani 

Karet.Berdasarkan data per Desa/Kelurahan di Kecamatan Sembawa, 2019. Luas 

area perkebunan di Desa Muara Damai yaitu 16.000,00 ha. Karet merupakan 

sumber pendapatan Utama Masyarakat Desa Muara Damai sendiri. Frekuensi 

penyadapan yang dilakukan petani di desa Muara Damai yaitu setiap hari 

tergantung cuaca apa bila turun hujan pada malam harinya penyadapan karet oleh 

petani tidak bisa dilakukan selama satu hari sampai tidak terjadinya hujan lagi, 

petani di Desa Muara Damai Biasanya melakukan penyadapan karet pada pukul 

05.00 WIB sampai 12.00 WIB. Rata-rata panen petani karet di Desa Muara Damai 

sendiri adalah 6 hari penyadapan. 
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Produksi karet rakyat Di Desa Muara Damai pada umumnya di Pasarkan 

ke pasar Lelang yang ada di Desa Muara Damai yang dikelola oleh Badan Usaha 

Milik Desa (Bumdes) Lelang Getah Serasan. Karet yang dipasarkan berupa Sleb, 

dari petani pengepul kecil lalu ke pengepul besar seperti toke dan nantinya dibawa 

ke pabrik yang ada di Kabupaten Banyuasin, biasanya tengkulak besar membawa 

hasil karet ke pabrik besar yang terpusat di Kabupaten Banyuasin, di Daerah 

Pegayut, Gandus dan Tanjung api-api. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

saya tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Studi Faktor Yang 

Menyebabkan Fluktuasi Harga Karet Di Desa Muara Damai Kecamatan 

Sembawa Kabupaten Banyuasin. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti mengambil permasalahan 

yang menarik untuk diteliti, sebagai berikut: 

1. Apa saja yang menyebabkan fluktuasi harga karet di Desa Muara Damai 

Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapakah pendapatan petani karet yang ada di Desa Muara Damai 

Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitan ini adalah sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui penyebab fluktuasi harga karet Di Desa Muara Damai 

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui pendapatan petani karet Di Desa Muara Damai 

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti sendiripenelitian ini bergunan untuk menambah pengetahuan 

serta menambah wawasan baru dalam meneliti fluktuasi harga karet Di 

Desa Muara Damai, Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin. 

2.   Sebagai bahan informasi bagi masyarakat yang khususnya para petani 

karet, BUMDES, Kelompok Tani dan memanfaatkan lahan pertanian 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

3. Bagi Perguruan Tinggi, hasil penelitian ini berfungsi untuk menambah 

bahan literature serta pengetahuan mengenai dampak rendahnya harga 

karet. 
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